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Pendahuluan (Fenomena)

UMKM memegang peran yang krusial dalam ekonomi lokal, nasional, dan bahkan global, serta menjadi tulang

punggung dalam penciptaan lapangan kerja dan pendapatan. Mereka menjadi elemen utama dalam pembangunan

ekonomi, terutama di tengah persaingan bisnis yang semakin ketat saat ini
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Fenomena

Berdasarkan data UMKM 2018-2023, terdapat fenomena gap yang signifikan. Data tersebut

menunjukkan bahwa jumlah UMKM mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun, dengan penurunan tajam

sebesar 2,24% pada tahun 2020 dan 0,70% pada tahun 2022. penurunan jumlah UMKM pada tahun 2020

dan 2022 dapat dikaitkan dengan menurunnya produktivitas karena UMKM menghadapi berbagai

tantangan. Kepemimpinan yang tidak efektif dan kurangnya komunikasi yang jelas bisa berkontribusi

terhadap turunnya semangat dan kinerja para wirausahawan, yang pada gilirannya mengurangi

produktivitas UMKM.
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Rumusan Masalah

A. Rumusan Masalah
• Apakah dampak kepemimpinan dan komunikasi terhadap motivasi karyawan serta produktivitas pada Usaha

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Sidoarjo?

B. Pertanyaan Penelitian

• Apakah kepemimpinan kewirausahaan bisa berdampak pada produktivitas pada UMKM di Sidoarjo?

• Apakah komunikasi berdampak pada produktivitas pada UMKM di Sidoarjo?

• Apakah kepemimpinan kewirausahaan berdampak pada motivasi kewirausahaan pada UMKM di Sidoarjo?

• Apakah motivasi kewirausahaan berdampak pada produktivitas pada UMKM di Sidoarjo?

• Apakah kepemimpinan kewirausahaan berdampak pada produktivitas melalui motivasi kewirausahaan pada

UMKM di Sidoarjo?

• Apakah kepemimpinan kewirausahaan berdampak terhadap motivasi kewirausahaan melalui produktivitas pada

UMKM di Sidoarjo?

• Apakah komunikasi berdampak terhadap produktivitas melalui motivasi kewirausahaan pada UMKM di

Sidoarjo?

C. Penelitian ini masuk dalam kategori ke delapan(8) dari 17 kategori SDGs (Sustainable Development Goals) yaitu

Decent Work and Economic Growth (Pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi) yang bertanggung jawab

dikarenakan membahas mengenai mengenai beberapa faktor yang mempengaruhi pekerjaan layak dan pertumbuhan

ekonomi.
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Kerangka Konseptual

Hipotesis yang dapat diajukan sebagai berikut

H1: Kepemimpinan kewirausahaan berpengaruh 

terhadap produktivitas

H2: Komunikasi berpengaruh terhadap 

produktivitas

H3: Kepemimpinan kewirausahaan berpengaruh 

terhadap motivasi kewirausahaan

H4: Komunikasi berpengaruh terhadap motivasi 

kewirausahaan

H5: Motivasi kewirausahaan berpengaruh 

terhadap produktivitas

H6: Kepemimpinan kewirausahaan berpengaruh 

terhadap produktivitas melalui motivasi 

kewirausahaan

H7: Komunikasi berpengaruh terhadap 

produktivitas melalui motivasi kewirausahaan
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Metode

A. Jenis penelitian : Penelitian ini menggunakan kuantitatif

B. Populasi : Karyawan UMKM di Sidoarjo

C. Lokasi penelitian : wilayah Sidoarjo, Candi, Tanggulangin, dan Porong

D. Sampel : 1000 orang

E. Teknik pengambilan sampel : Teknik Cluster sampling

F. Jenis data : data primer yang diperoleh data responden melalu kuisioner

G. Teknik pengumpulan data : Kuisioner dengan skala likert

H. Teknik analisis data : regresi linier berganda

I. Uji : Uji validitas, Uji asumsi klasik, Uji R square, uji hipotesis, dan Uji sobel

J. Alat pengolahan data : SmartPLS 3
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Hasil

a. Karakteristik responden

Kategori Item Jumlah Persentase

Jenis kelamin Laki-laki 44 0,44%

Perempuan 56 0,56%

Domisili Sidoarjo 32 0,32%

Candi 41 0,41%

Tanggulangin 18 0,18%

Porong 9 0,09%

Rentang Usia 17-25 Tahun 66 0,66%

25-35 Tahun 21 0,21%

35-45 Tahun 13 0,13%

45> Tahun 0 0%

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa responden berjenis kelamin laki-laki mendominasi sekitar

0,56% dari total responden yang didapatkan sedangkan yang berjenis kelamin laki-laki hanya 0,44%. Kemudian untuk

domisili tempat tinggal, responden yang bertempat tinggal di wilayah candi memiliki persentase paling tinggi yaitu

0,47%, sedangkan untuk persentase paling rendah adalah wilayah porong dengan nilai 0,09% untuk kategori rentang

usia, sebagian besar responden dalam penelitian ini rentang usianya berada di kisaran 17-25 Tahun dengan persentase

sebesar 0,66%. Hal ini dibuktikan banyak generasi Z bekerja di UMKM.
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Uji Validitas

Sumber: oladtas SmartPLS 3
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Uji Validitas

Nhgg

• Berdasarkan hasil uji validitas menyatakan bahwa seluruh data item pernyataan kuisioner memiliki nilai 
signifikan sehingga semua item pernyataan dapat dikatakan valid

Kepemim

pinan

kewirausa

haan (X1)

Komunika

si (X2)

Motivasi

kewirausa

haan

(Z)

Produktivi

tas (Y)

X1.1 0.754

X1.2 0.761

X1.3 0.718

X1.4 0.788

X1.5 0.805

X1.6 0.869

X1.7 0.799

X1.8 0.785

X1.9 0.846

X1.10 0.841

X2.1 0.769

X2.2 0.812

X2.3 0.761

X2.4 0.772

X2.5 0.742

X2.6 0.788

X2.7 0.757

X2.8 0.762

Z.1 0.763

Z.2 0.730

Z.3 0.872

Z.4 0.780

Z.5 0.795

Z.6 0.716

Z.7 0.767

Z.8 0.824

Z.9 0.779

Z.10 0.758

Z.11 0.816

Z.12 0.732

Y.1 0.744

Y.2 0.767

Y.3 0.782

Y.4 0.808

Y.5 0.856

Y.6 0.730

Y.7 0.753

Y.8 0.829

Y.9 0.743

Y.10 0.870

Y.11 0.766

Y.12 0.727
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Uji Reliabilitas

• Tabel di atas mengindikasikan bahwa nilai Composite Reliability untuk semua konstruk variabel berada di atas 0,7, yang
menunjukkan bahwa setiap konstruk dalam model yang diestimasi memenuhi kriteria validitas diskriminan. Selain itu,
semua nilai Average Variance Extracted (AVE) lebih besar dari 0,50, dan nilai Cronbach’s Alpha (α) juga melebihi 0,70,

sehingga dapat dikatakan bahwa semua variabel dalam model tersebut reliabel.

Cronbach’s

Alpha

Rho_A Composite

Reliability

Average

Variance

Extracted

(AVE)

Kepemimpinan

Kewirausahaan (X1)

0.936 0.938 0.946 0.637

Komunikasi (X2) 0.902 0.903 0.921 0.594

Motivasi Kewirausahaan (Z) 0.941 0.941 0.949 0.607

Produktivitas (Y) 0.943 0.945 0.951 0.616
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Pengujian Inner Model

• Berdasarkan Tabel 3 di atas, nilai koefisien determinasi (R Square) untuk variabel motivasi kewirausahaan
adalah 0.771. Ini berarti dimensi dari variabel motivasi kewirausahaan mampu menjelaskan variabel motivasi
kewirausahaan sebesar 77,1%, artinya sangat kuat, sehingga hubungan variabel (X) terhadap Z memiliki
hubungan yang cukup. Sedangkan nilai R Square untuk produktivitas adalah 0.858. Ini berarti dimensi dari
variabel produktivitas mampu menjelaskan variabel produktivitas sebesar 85,8% artinya sangat kuat.
Sehingga hubungan variabel bebas (X) terhadap Y memiliki hubungan yang cukup.

R Square R Square Adjusted

Motivasi

Kewirausahaan

0.771 0.776

Produktivitas 0.858 0.853
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Pengujian Hipotesis

1. X1 memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Z

Hasil pengukuran PLS dari variabel X1 terhadap Z menunjukkan bahwa nilai variabel tersebut, yaitu T tabel 3.176 dan nilai P Value adalah 
0.002 lebih besar dari 0.05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel X1 berpengaruh positif dan signifikan terhadap Z

2. X1 tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Y

Hasil pengukuran PLS dari variabel X1 terhadap Y menunjukkan bahwa nilai variabel tersebut lebih kecil dari T tabel 0.505 dan nilai P Value
adalah 0.615, yang berada di bawah 0.05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel X1 tidak berpengaruh dan tidak signifikan 
terhadap Y.

Original

Sampel (O)

Sample 

Mean (M)

Standart

Deviation

(STEDV)

T Statistics P Values

X1-Z 0.423 0.401 0.133 3.176 0.002

X1-Y 0.064 0.066 0.127 0.505 0.615

X2-Z 0.482 0.506 0.137 3.519 0.001

X2-Y 0.290 0.271 0.140 2.069 0.0041

Z-Y 0.608 0.628 0.111 5.462 0.000

X1-Z-Y 0.257 0.245 0.087 2.950 0.004

X2-Z-Y 0.293 0.304 0.134 2.192 0.031
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Pengujian Hipotesis
3. X2 memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Z

Hasil pengukuran PLS dari variabel X2 terhadap Z menunjukkan bahwa nilai variabel tersebut, yaitu T tabel 3.519 dan nilai P Value adalah 
0.001 lebih besar dari 0.05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel X2 berpengaruh positif dan signifikan terhadap Z.

4. X2 memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Y

Hasil pengukuran PLS dari variabel X2 terhadap Y menunjukkan bahwa nilai variabel tersebut, yaitu T tabel 2.069 dan nilai P Value adalah 
0.0041 lebih besar dari 0.05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel X2 berpengaruh positif dan signifikan terhadap Y.

5. Z memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Y

Hasil pengukuran PLS dari variabel Z terhadap Y menunjukkan bahwa nilai variabel tersebut, yaitu T tabel 5.462 dan nilai P Value adalah 
0.000 lebih besar dari 0.05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel X1 berpengaruh positif dan signifikan terhadap Z.

6. X1 berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Y Melalui Z sebagai variable intervening

Z sebagai variabel intervening menunjukkan bahwa nilai t tabel, yaitu 2.950, dan nilai P Value 0.004 lebih kecil dari 0.05. Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan bahwa variabel X1 terhadap Y dengan variabel Z sebagai varibel intervening memiliki pengaruh positif dan signifikan.

7. X2 berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Y melalui Z sebagai variabel intervening

Z sebagai variabel intervening menunjukkan bahwa nilai t tabel, yaitu 2.192, dan nilai P Value 0.031 lebih kecil dari 0.05. Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan bahwa variabel X2 terhadap Y dengan variabel Z sebagai varibel intervening memiliki pengaruh positif dan signifikan.
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Pembahasan
1. Pengaruh Kepemimpinan kewirausahaan Terhadap Motivasi Kewirausahaan

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan kepemimpinan kewirausahaan terhadap motivasi 
kewirausahaan di UMKM Sidoarjo. hasil ini membuktikan bahwa semakin tinggi kepemimpinan kewirausahaan akan semakin 
meningkatkan motivasi kewirausahaan.Hasil ini sejalan dengan penelitian [40] , dan sebaliknya tidak sejalan dengan [41].

Kepemimpinan kewirausahaan pada penelitian ini dibangun oleh indikator kepemimpinan kewirausahaan yang Kontribusi 
terbesar pada indikator wawasan luas yaitu Memiliki pemahaman yang luas dan mengatasi tantangan yang kompleks dalam 
lingkungan bisnis sehingga mampu mempengaruhi produktivitasnya. Hal ini didukung oleh mayoritas responden yang sangat 
setuju bahwa pemimpin yang mampu mendorong dan menjelaskan target berwirausaha kepada karyawannya sehingga 
karyawan mampu menjaga UMKM untuk mencapai target bisnis dalam meningkatkan produktivitasnya.

Pada penelitian ini penulis menemukan bahwa kepemimpinan kewirausahaan di terima secara baik oleh karyawan, yang 
tercermin dari tingginya motivasi kewirausahaan. Selain itu, karyawan menganggap bahwa kepemimpinan yang mampu 
memotivasi dan memberi arahan dapat meningkatkan kinerja karyawannya. Oleh karena itu, pemimpin yang meningkatkan 
rasa tanggung jawab dalam mengambil keputusan dapat meningkatkan tujuan bisnis UMKM. Hal ini di dukung oleh hasil 
penelitian yang menyatakan bahwa motivasi kewirausahaan dibutuhkan untuk mencapai target bisnis UMKM [42].
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Pembahasan
2. Pengaruh Kepemimpinan Kewirausahaan terhadap Produktivitas

Penelitian ini menunjukkan kepemimpinan kewirausahaan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap produktivitas. 
Hal ini dapat dijelaskan bahwa kepemimpinan tidak secara langsung berperan pada produktivitas. Pendapat ini sejalan dengan 
hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa semakin tinggi kepemimpinan kewirausahaan akan semakin meningkatkan 
produktivitas. Hasil ini sejalan dengan penelitian [43]  dan tidak sejalan dengan [16].

pada penelitian ini dibuktikan bahwa kepemimpinan kewirausahaan dan produktivitas berpengaruh lemah, di mana bisa 
dibuktikan bahwa produktivitas di bangun dengan beberapa indikator di antarannya yaitu kemampuan, meningkatkan hasil 
kerja, semangat kerja, pengembangan diri, mutu, dan efisiensi. Dari beberapa indikator ini kontribusi terbesarnya yakni pada 
indikator mutu. Hal ini di dukung oleh mayoritas responden yang sangat setuju bahwa dengan meningkatnya kinerja karyawan 
dan mampu mengoptimalkan standar mutu karyawan dapat menjadi strategi yang efektif untuk mendorong peningkatan 
produktivitas pada UMKM.

pada penelitian ini penulis menemukan bahwa produktivitas UMKM masih dipengaruhi oleh berbagai faktor selain 
kepemimpinan kewirausahaan. Selain itu, meskipun kepemimpinan kewirausahaan memiliki peran dalam meningkatkan 
semangat kerja dan pengembangan diri karyawan, dampaknya terhadap produktivitas secara keseluruhan masih terbatas. Hal 
ini didukung dengan hasil penelitian menyatakan bahwa kepemimpinan yang tidak memberi arahan secara baik akan membuat 
produktivitas tidak semakin meningkat [44].



16

Pembahasan
3. Pengaruh Komunikasi Terhadap Motivasi Kewirausahaan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa komunikasi yang efektif memiliki pengaruh positif yang signifikan 
terhadap motivasi kewirausahaan di UMKM Sidoarjo. Hasil ini membuktikan bahwa semakin tinggi komunikasi maka akan 
semakin baik meningkatkan motivasi kewirausahaan. Hasil ini sejalan dengan penelitian [45] dan sebaliknya tidak sejalan 
dengan [46]. 

Komunikasi pada penelitian ini dibangun oleh indikator komunikasi yang berkontribusi terbesar pada indikator hubungan 
yang baik yaitu pimpinan dan bawahan memiliki hubungan yang positif dapat meningkatkan bisnis yang dikelola. Hal ini di 
dukung oleh mayoritas responden yang sangat setuju  bahwa komunikasi yang efektif antara rekan dan pimpinan bisa 
mengoptimalkan kinerja tim dan mencapai tujuan bisnis dengan lebih efisien sehingga mampu meningkatkan produktivitas.

Pada penelitian ini penulis menemukan bahwa komunikasi di terima secara baik karena rekan dan pimpinan saling terhubung 
untuk melakukan tugasnya dengan baik. karyawan yang merasa didukung dan dihargai oleh pimpinan cenderung memiliki 
motivasi yang tinggi untuk mencapai tujuan bisnis. Hal ini didukung dengan hasil penelitian menyatakan bahwa komunikasi 
secara efektif maka karyawan akan termotivasi dalam menjalankan tugasnya [31].
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Pembahasan
4. Pengaruh Komunikasi Terhadap Produktivitas

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan komunikasi terhadap produktivitas di UMKM 
Sidoarjo. Hasil ini membuktikan bahwa semakin tinggi komunikasi akan semakin meningkatkan produktivitas. Hasil ini 
sejalan dengan penelitian [20] ,dan sebaliknya tidak sejalan dengan [21].

Komunikasi pada penelitian ini dibangun oleh indikator produktivitas yang berkontribusi terbesar pada indikator mutu yaitu 
Prestasi kerja seorang karyawan dapat dianggap sebagai standar mutu. Meningkatkan mutu bertujuan untuk memberikan hasil 
optimal baik bagi individu maupun organisasi.  Hal ini didukung oleh mayoritas responden yang sangat setuju bahwa dengan 
meningkatnya kinerja karyawan dan mampu mengoptimalkan standar mutu karyawan dapat menjadi strategi yang efektif 
untuk mendorong peningkatan produktivitas pada UMKM.

Pada penelitian ini penulis menemukan karyawan merasa dihargai dan diberi tugas yang diberikan maka mereka akan bekerja 
dengan lebih antusias dan bertanggung jawab. Hal ini karyawan akan mengembangkan diri dan meningkatkan 
keterampilannya sehingga berkontribusi pada peningkatan produktivitas UMKM. Hal ini didukung dengan hasil penelitian  
bahwa komunikasi secara efektif berdampak positif dan meningkatnya produktivitas UMKM [22].



18

Pembahasan
5. Pengaruh Motivasi Kewirausahaan Terhadap Produktivitas

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa motivasi kewirausahaan memiliki pengaruh positif

yang signifikan terhadap produktivitas di UMKM Sidoarjo. Hasil ini membuktikan bahwa semakin tinggi motivasi

kewirausahaan akan semakin tinggi tingkat produktivitas. Hasil ini sejalan dengan penelitian [23], dan sebaliknya tidak sejalan

dengan [24].

Motivasi kewirausahaan pada penelitian ini dibangun oleh indikator motivasi kewirausahaan yang berkontribusi terbesar pada

indikator usaha untuk maju yaitu sikap proaktif dan tekad yang kuat untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini di

dukung oleh mayoritas responden yang sangat setuju bahwa adanya rekan kerja yang selalu mengambil inisiatif tugasnya yang

dapat memberikan inovasi, mengambil inisiatif dalam mencari peluang baru dan beradaptasi pada perubahan pada UMKM.

Pada penelitian ini penulis menemukan rekan kerja yang positif dapat membuat karyawan akan merasa termotivasi dalam

melakukan tugasnya sehingga karyawan bisa memberikan hasil yang dicapai lebih maksimal. Selain itu, rekan kerja yang baik

tidak hanya membantu dalam menyelesaikan tugas tetapi juga mendorong moral untuk mencapai tujuan bersama. Hal ini

didukung dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa rekan kerja yang positif dapat mendorong karyawan dalam

meningkatkan kinerja [23].
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Pembahasan
6. Pengaruh Kepemimpinan Kewirausahaan Terhadap Produktivitas Melalui Motivasi Kewirausahaan

Berdasarkan  hasil olah data yang telah dilakukan ditemukan bahwa kepemimpinan kewirausahaan memiliki pengaruh 
signifikan terhadap produktivitas melalui motivasi kewirausahaan. Hal ini dapat di jelaskan kepemimpinan 
kewirausahaan  dengan semakin tinggi motivasi kewirausahaan dan akhirnya akan mendorong terciptanya 
produktivitas. Hasil ini sejalan dengan [15], dan sebaliknya tidak sejalan dengan [49].

Kepemimpinan kewirausahaan pada penelitian ini membuktikan dibangun dengan beberapa indikator kepemimpinan 
kewirausahaan yang kontribusi terbesar pada indikator wawasan luas yaitu Memiliki pemahaman yang luas dan 
mengatasi tantangan yang kompleks dalam lingkungan bisnis sehingga mampu mempengaruhi produktivitasnya. Hal ini 
didukung oleh mayoritas responden yang sangat setuju bahwa pemimpin yang mampu mendorong dan menjelaskan 
target berwirausaha kepada karyawannya sehingga karyawan mampu menjaga UMKM untuk mencapai target bisnis 
dalam meningkatkan produktivitasnya.

Pada penelitian ini penulis menemukan pemimpin dapat diterima dengan baik karena karyawan yang dihargai dan 
diarahkan dengan jelas dalam mencapai tujuan bisnis UMKM. Karyawan merasa bahwa kepemimpinan yang efektif 
tidak hanya memberi arahan, tetapi juga menginspirasi dan mendorong karyawan untuk berinovasi dan mengambil 
inisiatif dalam pekerjaan. Hal ini di dukung dengan hasil penelitian bahwa kepemimpinan yang mampu mendorong 
karyawannya dalam berinovasi akan semakin meningkatkan produktivitas [27].
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Pembahasan
7. Pengaruh komunikasi terhadap produktivitas melalui motivasi kewirausahaan

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan komunikasi terhadap produktivitas melalui motivasi 
kewirausahaan. Hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi komunikasi akan semakin tinggi motivasi kewirausahaan dan 
akhirnya terdorong terciptanya produktivitas. Hasil ini sejalan dengan [22] dan sebaliknya tidak sejalan dengan [31].

Komunikasi pada penelitian ini dibangun oleh indikator komunikasi yang kontribusi terbesar pada indikator hubungan yang 
baik yaitu pimpinan dan bawahan memiliki hubungan yang positif dapat meningkatkan bisnis yang dikelola. Hal ini di dukung 
oleh mayoritas responden yang sangat setuju  bahwa komunikasi yang efektif antara rekan dan pimpinan bisa mengoptimalkan 
kinerja tim dan mencapai tujuan bisnis dengan lebih efisien sehingga mampu meningkatkan produktivitas.

Pada penelitian penulis menemukan komunikasi yang efektif antara pimpinan dan karyawan dapat memberikan efek yang 
positif terhadap produktivitas. Selain itu karyawan yang merasa didengarkan dan dihargai oleh pimpinan cenderung lebih 
termotivasi dalam menjalankan tugas-tugas mereka. Hal ini didukung dengan hasil penelitian bahwa komunikasi yang efektif 
antara pemimpin dan karyawan dapat meningkatkan produktivitasnya [11].
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Kesimpulan dan Ucapan Terima Kasih
• Berdasarkan hasil dari analisis data di atas ditemukan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa Motivasi Kewirausahaan

memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan produktivitas UMKM. Motivasi kewirausahaan secara langsung
bahwa kepemimpinan dan komunikasi pada meningkatnya produktivitas harus melalui Motivasi Kewirausahaan. Di mana
Motivasi Kewirausahaan memberikan dampak yang bagus pada UMKM dalam peningkatan Produktivitas, dengan begitu
Kepemimpinan Kewirausahaan dan Komunikasi bisa saling terhubung untuk mencapai target bisnis UMKM. Bagi
karyawan, adanya Motivasi bisa mendorong dalam menjalankan tugas yang diberikan dan sebaliknya komunikasi yang
efektif dapat menciptakan lingkungan kerja yang positif.

• Dengan penuh rasa syukur, saya ingin mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah mendukung 
dan membantu dalam proses penelitian ini. Tanpa bantuan, bimbingan, dan dukungan dari berbagai pihak, 
penelitian ini tidak akan mungkin dapat diselesaikan dengan baik. Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya 
saya sampaikan kepada: 1) Universitas Muhammadiyah Sidoarjo atas kesempatan yang diberikan untuk 
menyelesaikan penelitian ini, 2) Fakultas Bisnis, Hukum, dan Ilmu Sosial yang telah memberikan banyak 
masukan berharga selama proses penelitian ini berlangsung, 3) Program studi manajemen yang telah 
mendukung dan memfasilitasi penelitian ini dengan baik.
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